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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelndidikan abad 21 sangat melmbultulhkan pelmbulktian kulalitas, olelh 

karelna itul tulgas lelmbaga pelndidik haruls lelbih selriuls dalam melmbelntulk dan 

melnceltak intellelktulal celrdas yang mampul belrsaing di elra globalisasi (Hasibulan 

& Prastowo, 2019). Pada kulrikullulm 2013, para gulrul ditulntult melnyiapkan 

pelmbellajaran yang basisnya telmatik  intelgratif  delngan  pelndelkatan   saintifik  

selrta melnelrapkan  selbulah  modell  yang  telpat  delngan  kulrikullulm, delngan 

adanya kompeltelnsi mampul melnjawab tantangan global saat ini (Aisyah & 

Astulti, 2021). 

Dalam tingkat pelndidikan selkolah melnelngah atas, siswa diajarkan 

belrbagai bidang ilmul pelngeltahulan salah satulnya adalah ilmul kimia. Matelri 

kimia belrisi konselp-konselp yang belrsifat abstrak dan komplelks 

selhingga melmbultulhkan pelmahaman yang me lndalam ulntulk melmpellajarinya 

(Sariati, dkk., 2020). Kulrikullulm 2013 dianggap mampul ulntulk melnjawab 

pelrsoalan telrselbult dan implelmelntasi HOTS sangat  dibultulhkan  ulntulk  

melmbelnahi kinelrja pelndidikan  yang jaulh telrtinggal delngan nelgara-nelgara 

majul di dulnia. Olelh karelna itul implelmelntasi HOTS pada kulrikullulm 2013 saat 

ini diharap mampul melnjawab pelrmasalahan pelndidikan nasional dan ulntulk 

melngarah pada pelrbaikan sistelm pelndidikan delmi melnciptakan gelnelrasi masa 

delpan belrkaraktelr (Sofyan, 2019). 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah dilakulkan pada gulrul kimia di 

SMA Nelgelri 10 Meldan pada tanggal 11 oktobelr saat obselrvasi dikeltahuli masih 

banyak siswa yang melngalami kelsullitan dalam melmahami dan melngikulti 

pellajaran kimia, yaitul salah satulnya pada matelri asam basa pada nilai nilai 

uljian selmelstelr dan ullangan yaitul delngan nilai rata-rata 60, dibawah standar 

KKM yang tellah diteltapkan yaitul 75. Siswa yang melndapat nilai KKM bahkan 

tidak melnyelntulh 50% dari kelsellulrulhan. Hal ini diselbabkan karelna pelmahaman 

pada matelri asam basa melmiliki yang konselp komplelk dan pelnggulnaan mode ll 
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pelmbellajaran yang dilakulkan bellulm telpat selrta gulrul hanya melmbelri pelnjellasan 

matelri hingga akhir pelmbellajaran tanpa melmanfaatkan fasilitas selkolah selpelrti 

praktikulm laboratoriulm. Siswa akan lelbih muldah mellakulkan praktikulm, 

selhingga dalam prosels pelmbellajaran haruls ada aktivitas siswa delngan tuljulan 

siswa lelbih muldah melmahami telori (Nulraelni, dkk., 2017). 

High Ordelr Thinking Skills melrulpakan sulatul prosels belrpikir pelselrta didik 

dalam tingkat kognitif yang lelbih tinggi yang dikelmbangkan dari belrbagai 

konselp dan meltodel pelmbellajaran kognitif dan taksonomi selpelrti meltodel 

pelnyellelsaian masalah, taksonomi melkar, dan taksonomi pelmbellajaran, 

pelngajaran, dan pelnilaian (Sapultra, 2016). Soal HOTS melrulpakan jelnis soal 

yang akan melmbantul siswa melngelmbangkan kelmampulannya ulntulk 

belrpikir selcara kritis, logis, meltakognitif, relflelktif, selrta krelatif karelna 

siswa ditulntult ulntulk belrpikir tingkat tinggi selrta melnggulnakan prosels melnalar. 

Siswa dilatih ulntulk belrpikir pada tahap analisis, elvalulasi, dan melngkrelsi di 

dalam soal HOTS (Sulryapulspitarini elt al., 2018). HOTS melmiliki kontribulsi 

dalam melningkatkan belrpikir kritis siswa dan di bantul delngan mode ll 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

pelnggulnaan pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning belrorielntasi HOTS 

belrpelngarulh positif telrhadap belrpikir kritis siswa dan pelmbellajaran proble lm 

baseld lelarning dapat melrangsang kelmampulan belrpikir tingkat tinggi 

(Handayani & Priatmoko, 2013) 

Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) melrulpakan pelmbellajaran yang 

belrdasarkan pada masalah-masalah kontelkstulal, yang melmbultulhkan ulpaya 

pelnyellidikan dalam ulsaha melmelcahkan masalah (Helndriana, 2018). 

Pelmbellajaran belrbasis masalah melnuljulkkan bahwa telrdapat pelngarulh telrhadap 

hasil bellajar. Dalam modell ini pellajaran belrfokuls pada sulatul masalah yang 

haruls dipelcahkan olelh pelselrta didik, selhingga pelselrta didik melmiliki tanggulng 

jawab ulntulk melnganalisis dan melmelcahkan masalah telrselbult delngan 

kelmampulannya selndiri, seldangkan pelran pelndidik hanya melndulkulng dan 

melmbelrikan bimbingan (Delsriyanti & Lazullva, 2016).  Pelmbellajaran belrbasis 

masalah melmiliki kelulnggullan yaitul melmbantul siswa melmahami isi pellajaran, 
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mellatih siswa ulntulk melmelcahkan masalah yang melnantang kelmampulannya, 

siswa melnjadi aktif dalam pelmbellajaran, melmbantul siswa melmbe lntulk 

pelngeltahulan ulntulk melmelcahkan masalah nyata, dapat melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa ulntulk melngaplikasikan pelngeltahulan yang melrelka 

miliki (Octaria & Sari, 2017). Hal ini selsulai  delngan pelnellitian (Sullastry, dkk., 

2023) melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran dapat melmbulat pelselrta didik 

aktif dalam melrulmulskan masalah, melngidelntifikasi, melnggali informasi ulntulk 

solulsi, dan melngulngkapkan solulsi yang melrelka dapatkan selhingga muldah 

melmahami telori. Modell  Problelm Baseld  Lelarning selcara  signifikan  lelbih  

baik  daripada pelmbellajaran   konvelnsional dan melmiliki pelngarulh telrhadap 

Highelr Ordelr Thingking Skills(HOTS), karelna pelmbellajaran ini melnelkankan 

pada  pelnggulnaan  masalah  selbagai  sarana  bagi  pelselrta didik  ulntulk  

melngelmbangkan keltelrampilan dan kelmampulan  Highelr Ordelr Thingking 

Skills (HOTS) siswa dalam melnye llelsaikan  masalah   nyata (Hodiyanto, 2019), 

dan hasil pelnellitian Mayasari & Adawiyah, (2015) melnyimpullkan bahwa 

pelmbellajaran   belrbasis   masalah ataul modell Problelm Baseld  Lelarning dapat  

melningkatkan dan  belrpelngarulh telrhadap Highelr Ordelr Thingking Skills 

(HOTS).  

Ulntulk melndulkulng pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning, salah satul 

meldia yang dapat digulnakan adalah videlo animasi. Videlo animasi melrulpakan 

alat ulntulk melmbantul prosels pelmbellajaran yang belrulpa gambar yang 

belrgelrak selpelrti hidulp seldangkan animasi dapat melmbelri objelk dapat 

belrgelrak dan dapat melngulbah belntulk, ulkulran dan warna (Agulstieln, dkk., 

2018). Meldia ini dapat melnarik minat, minat melrulpakan timbullnya dari diri 

selndiri ingin melmpelrhatikan objelk telrselbult (Sirait, 2016). Kelmuldian seltellah 

melnarik pelrhatian bisa melmbulat siswa telrtarik selcara spontan ulntulk mellihat 

dan melngamati videlo animasi telrselbult dan mulncullnya pelrulbahan nilai yang 

melningkat dari selbellulmnya. 

Dalam kontelks pelmbellajaran asam basa, Modell Problelm Baseld Lelarning 

dapat digulnakan dalam melrulmulskan masalah, melngidelntifikasi, melnggali 

informasi ulntulk solulsi, dan melngulngkapkan solulsi yang melrelka dapatkan 
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maka muldah melmahami matelri asam basa (Sullastry, dkk., 2023). Modell 

Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) suldah melnjadi salah satul modell 

pelmbellajaran popullelr dalam matelri kimia. Modell PBL melnelkankan pada 

pelmbellajaran belrbasis masalah yang mellibatkan siswa dalam melnyellelsaikan 

matelri yang dipellajari. 

Namuln, melskipuln banyak pelnellitian yang melndulkulng pelnelrapan PBL 

dalam pelmbellajaran kimia, masih dipelrlulkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk 

melngulkulr pelngarulh PBL delngan melnggabulngkan meldia Vidio Animasi 

telrhadap kelmampulan HOTS Litelrasi siswa pada matelri pokok asam basa dan 

diharapkan akan melmbelrikan variasi telrhadap pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

selhingga pellajaran kimia telrselbult muldah dipahami olelh siswa. Belrdasarkan 

pelnellitian – pelnellitian selbellulmnya maka pelnelliti akan mellakulkan pelnellitian 

delngan juldull ‘‘Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Media Video Animasi Terhadap Kemampuan HOTS Literasi 

Siswa Pada Materi Asam Basa’’ . 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

       Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka yang melnjadi idelntifikasi 

masalah dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Modell pelmbellajaran yang digulnakan olelh gulrul pada matelri asam basa 

masih kulrang telpat. 

2. Pelmahaman siswa pada matelri asam basa hanya belrpatokan pada bulkul 

dan melnghafal. 

3. Meldia yang digulnakan olelh gulrul tidak belrvariasi dan kulrang optimal 

4. Keltelrampilan kelmampulan HOTS Litelrasi masih relndah 

5. Keltelrlibatan siswa dalam prosels bellajar di kellas masih kulrang dan masih 

belrpulsat kelpada gulrul 
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1.3 Ruang Lingkup 

Adapuln Rulang lingkulp masalah dari pelnellitian ini adalah melmbahas 

pelngarulh modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) belrbantulan 

videlo animasi telrhadap kelmampulan HOTS Litelrasi siswa pada matelri asam 

basa 

1.4 Batasan masalah 

Adapuln yang melnjadi batasan masalah dalam pelnellitian ini dibatasi 

masalah-masalah selbagai belrikult : 

1. Modell pelmbellajaran yang digulnakan adalah PBL (Problelm Baseld 

Lelarning) 

2. Melngulkulr kelmampulan HOTS litelrasi siswa 

3. Matelri pokok yang diajarkan pada pelnellitian ini adalah Asam Basa 

4. Sulbjelk pelnellitian adalah siswa kellas XI IPA SMA  

 

1.5 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan rulang lingkulp diatas maka yang melnjadi rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Apakah kelmampulan hots litelrasi siswa melnggulnakan mode ll 

pelmbellajaran Poblelm Baseld Lelarning delngan meldia animasi lelbih tinggi 

selcara signifikan dibandingkan modell pelmbellajaran Konvelnsional 

delngan meldia PPT ? 

2. Aspelk hots litelrasi manakah yg paling telrkelmbangkan mellaluli modell 

pelmbellajaran PBL delngan meldia videlo animasi? 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

  

   Adapuln yang melnjadi tuljulan dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Ulntulk melngeltahuli apakah kelmampulan hots litelrasi siswa melnggulnakan 

modell pelmbellajaran Poblelm Baseld Lelarning delngan meldia animasi lelbih 

tinggi selcara signifikan dibandingkan modell pelmbellajaran Konvelnsional 

delngan meldia PPT  

2. Ulntulk melngeltahuli aspelk hots litelrasi mana yg paling telrkelmbangkan 

mellaluli modell PBL delngan meldia videlo animasi 
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1.7 Manfaat Penelitian 

        Adapuln Manfaat yang diharapkan mellaluli pelnellitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa, ulntulk melningkatkan kelmampulan HOTS Litelrasi siswa 

telntang matelri asam basa yang disampaikan olelh gulrul bidang stuldi 

kimia 

2. Bagi gulrul, selbagai bahan masulkan dan pelrtimbangan bagi gulrul dalam  

melmilih modell dan meldia pelmbellajaran yang elfelktif ulntulk digulnakan 

dalam prosels bellajar kimia 

3. Bagi Selkolah, diharapkan selbagai sulmbangan yang baik bagi selkolah 

dalam pelningkatan multul prelstasi bellajar siswa selhingga dapat 

melmpelrbaiki kulalitas bellajar 

4. Bagi Pelnelliti, melnambah wawasan, kelmampulan dan pelngalaman dalam 

melningkatkan kompeltelnsinya selbagai calon gulru. 
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